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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Sebagai lembaga pendidikan vokasi, PNJ mengusung pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keseimbangan antara teori dan praktik. 

Kurikulum yang digunakan dirancang berbasis kebutuhan dunia industri, 

sehingga setiap lulusan memiliki kemampuan teknis, problem solving, dan 

soft skills yang relevan dengan dinamika dunia kerja modern. PNJ juga 

menjalin kerja sama strategis dengan berbagai perusahaan nasional maupun 

internasional dalam bentuk program magang, penelitian terapan, 

pengembangan kurikulum, hingga rekrutmen tenaga kerja. 

On the Job Training (OJT) adalah salah satu metode pelatihan yang 

mengajarkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang diperlukan 

bagi mahasiswa untuk melakukan pekerjaan tertentu di tempat kerja (dunia 

usaha/dunia industri(Lipursari et al., 2021). Melalui OJT, mahasiswa dapat 

mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah dipelajari di bangku 

perkuliahan ke dalam situasi kerja sesungguhnya. Program ini bertujuan 

memperkuat kompetensi teknis, meningkatkan pemahaman terhadap 

prosedur operasional, serta membentuk sikap profesional sesuai tuntutan 

dunia industri dan dunia kerja. 

Persaingan jasa transportasi yang semakin cepat dan tajam 

mengharapkan perubahan yang lebih baik dari waktu ke waktu terhadap 

kinerja perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa transportasi. Pada 

pelayanan jasa transportasi umum seperti kereta api, pesawat terbang, bus 

antar kota maupun propinsi bersaing ketat dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu, penyedia jasa layanan transportasi khususnya 

PT KAI (Persero) UPT Balai Yasa Manggarai selalu berusaha untuk 

memberikan layanan jasa transportasi umum dengan cara menjaga kualitas 

sarana kereta api, sehingga layak beroperasi dengan meningkatkan kinerja 
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untuk para karyawan (Dewi et al., 2016). 

Kereta pembangkit (power car) merupakan salah satu unit penting 

dalam rangkaian kereta api jarak jauh di indonesia, terutama pada rangkaian 

kereta yang tidak memiliki sumber tenaga listrik mandiri. Pada dasarnya 

seluruh fasilitas kenyaman penumpang yang meliputi penerangan, AC, 

sitem pendingin makanan, socket listrik, perangkat kendali, hingga alat 

komunikasi dan keamanan membutuhkan suplai listrik yang stabil. Dalam 

satu rangkaian kereta penumpang membutuhkan daya sebesar 20-80 kVa 

per kereta, sehingga diperlukan 1 unit rangkaian khusus yaitu kereta 

pembangkit yang mampu menyediakan tenaga listrik dalam jumlah besar 

secara berkelanjutan. Sumber tenaga utama yang dihasilkan oleh kereta 

pembangkit berasal dari generator set (genset) yang digerakan oleh mesin 

diesel. Genset berfungsi untuk menghasilkan tenaga listrik dengan daya 

yang besar serta stabil yang mampu mendistribusikan ke seluruh rangkaian 

kereta melalui panel distribusi tenaga. 

Selain mendukung kenyamanan penumpang dalam perjalanan, 

genset pada kereta pembangkit juga memainkan peran vital dalam menjaga 

keamanan operasional perjalanan penumpang, seperti menyuplai daya 

untuk system rem elektrik, system monitoring rangkaian, dan perangkat 

darurat. Gangguan pada genset pada genset dapat menyebabkan 

terganggunya fungsi – fungsi esensial tersebut, sehingga berdampak 

langsung pada keselamatan dan kualitas layanan. Seiring meningkatnya 

intensitas perjalanan kereta penumpang dan tingginya tuntutan standar 

pelayanan, kebutuhan terhadap genset yang andal, efisien, serta mudah 

dipelihara semakin besar. Hal ini mendorong pentingnya perawatan, 

inspeksi, serta rekondisi genset secara berkala untuk memastikan bahwa 

genset mampu bekerja secara optimal. 
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1.2 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pelaksaan on the job training (OJT) 

yang telah dilaksanakan meliputi : 

1.2.1. Divisi Maintenance workshop heavy equipment 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan OJT meliputi divisi 

maintenance genset di Balaiyasa Manggarai. Selama masa On the Job 

Training (OJT), penulis bekerja dibawah pengawasan langsung teknisi 

yang berwenang dalam menangani proses recondition, overhaul, dan 

perbaikan genset. 

1.2.2. Pekerjaan yang dilakukan selama On The Job Training (OJT) dalam 

pelaksanaan rekondisi mencangkup : 

1. Mempelajari dan memahami komponen dasar dari Genset Mercedes 

Benz OM 440, termasuk cara kerja mesin diesel dan generator, serta 

bagaimana kedua komponen tersebut bekerja untuk menghasilkan 

daya. 

2. Melakukan pengamatan terhadap kondisi mesin genset, termasuk 

permukaan cylinder head, valve guide, spring valve, seal valve serta 

intake/exhaust valve apakah ada kerusakan atau tidak. 

3. Berkoordinasi dengan teknisi dan supervisor untuk mendiskusikan 

hasil pemeriksaan dan menentukan komponen yang perlu diganti 

atau diperbaiki untuk memastikan engine genset beroperasi dengan 

optimal. 

 

1.3 Tujuan On The Job Training (OJT) 

 1.3.1 Tujuan Umum 

Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

selama perkuliahan ke dalam kegiatan kerja nyata di lingkungan industri 

kemudian menambah wawasan mengenai proses kerja, prosedur 

operasional, serta standar kerja yang berlaku di dunia industri serta 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bekerja secara mandiri 

maupun bekerja sama dalam tim. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengembalikan fungsi sealing dengan memastikan permukaan 

cylinder head rata, bebas retak dan mampu menahan tekanan 

kompresi optimal. 

b. Menentukan prosedur yang di gunakan untuk melakukan 

perbaikan pada cylinder head engine diesel agar kembali 

bekerja secara optimal. 

 

1.4  Manfaat On The Job Training (OJT) 

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan pengalaman kerja nyata mengenai dunia kerja 

industri.  

b. Menambah wawasan tentang standarisasi keselamatan, etika 

bekerja, dan prosedur operasional.  

c. Mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, serta 

kedisiplinan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

a. Menyediakan data dan masukan untuk penyempurnaan program 

pendidikan.  

b. Perguruan tinggi mampu membuka jaringan baik antar 

perguruan tinggi dengan dunia industri. 

1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

a. Mendapatkan bantuan tenaga kerja dan pikiran dari mahasiswa 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi pada 

genset.  

b. Membantu pengembangan citra positif perusahaan sebagai mitra 

pendidikan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Dalam pelaksanaan On The Job Training (OJT) di UPT Balai Yasa 

Manggarai, penulis menjalankan tugas rekondisi cylinder head pada genset 

Mercedes benz om440, khususnya penanganan minor overhaul. Hasil dari 

kegiatan ini mencangkup: 

1. Identifikasi bahwa adanya kerusakan pada komponen cylinder head 

engine Mercedes benz om440 kerusakan bisa terjadi karena lifetime dan 

minimnya perawatan secara berkala. 

2. Penyelesaian masalah dengan cara mengganti komponen pada cylinder 

head engine Mercedes benz om440. 

3. Pelaksanaan pengujian seperti melakukan monitoring pada genset 

ketika berjalannya load test. 

 

4.2 Saran 

Setelah dilakukannya On The Job Training (OJT) mengenai 

rekondisi cylinder head engine genset Mercedes benz om440, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Lebih teliti saat melakukan kerja lapangan sesuai yang tertera pada 

prosedur di manual book. 

2. Menjaga kebersihan area workshop untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. 

3. Pentingnya literasi terhadap manual book agar tidak terjadi kesalahan 

fatal saat berkerja. 
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